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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt Tuhan semesta alam yang meninggikan derajad orang-orang
beriman dan berilmu. Atas karunia akal yang diberikan-Nya, manusia mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan
dan kesejahteraan hidupnya. Salah satu produk sains dan teknologi saat ini yang banyak
dibutuhkan dan telah memasuki berbagai bidang kehidupan manusia termasuk bidang
pendidikan adalah /nformation and Communication Technology (ICT).

ICT telah mengubah cara pandang manusia dalam pembelajaran. Paradigma pada
proses belajar mengajar telah bergeser dari Instrucsional Pardigm yang tekanannya
pada delivery of content ke Learning Paradigm dengan penekanan pada learning with
understanding. Seminar Nasional yang diselenggarakan dalam rangka Milad
Universitas Ahmad Dahlan ke-50 menyajikan beberapa makalah dalam tema
“Pemanfaatan ICT dalam dunia Pendidikan”, yang terkait dengan implementasi
perubahan paradigma pembelajran pada tataran praktis. Ditinjau dari lingkup jenjang
pendidikan, malalah yang disajikan membahas penerapan ICT pada pembelajaran di
sekolah dasar, menengah, pendidikan tinggi, dengan konten berupa pengembangan ICT
sebagai media pembelajaran maupun alat bantu penerapan strategi pembelajaran.

Kepada para pembicara atau peserta pemakalah diucapkan selamat béramal sholeh
dengan menambah khazanah keilmuan dan kepada peserta biasa diucapkan selamat
berpartisipasi dan menambah wacana pengetahuan di bidang penerapan ICT dalam
pendidikan. Secara umum, semoga seminar nasional ini berkontribusi pada upaya
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan nasional. Akhirnya, kepada semua pihak
yang telah beperan pada suksesnya penyelenggaraan seminar nasional ini diucapkan
terima kasih yang setinggi-tinginya, dan semoga peran yang telah diberikan tercatat
sebagai amal sholeh yang diterima oleh Allah swt. Amien.

Yogyakarta, 2 Februari 2011
Ketua Panitia

Drs. Ishafit, M.Si.
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PROFIL TRANSMITANSI GELOMBANG PARTIKEL PADA BEBERAPA BENTUK TANGGUL
POTENSIAL

Dwi Kurniawati
Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Ahmad Dahlan,
Kampus I, JIn. Prof. Dr. Soepomo, Janturan Yogyakarta, Telp. (0274) 379418

Moh. Toifur
Program Studi Fisika FMIPA Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
Program Magister Pendidikan Fisika, PPS Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
Kampus 11, JIn. Prof. Dr. Soepomo, Janturan Yogyakarta, Telp. (0274) 379418
Email: mtoifur@yahoo.com

Abstrak

Profil transmitansi gelombang partikel pada tanggul potensial kotak, segitiga dan setengah lingkaran telah
digambarkan dalam makalah ini. Penggambaran profil transmitansi pada tanggul potensial segitiga dan setengah lingkaran
dilakukan dengan metode komputasi menggunakan program MATLAB 6.0. Hal ini dikarenakan pada tanggul potensial segitiga
dan setengah lingkaran energi potensialnya tergantung pada posisi ke arah lebar tanggul sehingga energi potensialnya
digambarkan dengan sebuah fungsi. Akibatnya penyelesaian persamaan Schrodinger akan rumit jika dikerjakan secara analitik.
Dengan komputasi maka energi potensialnya tidak perlu digambarkan sebagai sebuah fungsi namun sebagai sebuah nilai, untuk

posisi X tertentu berhubungan dengan V tertentu.

Kata kunci: transmitansi, tanggul potensial

1. PENDAHULUAN

Peranan komputer dalam perkembangan IPTEKS
sangat penting khususnya dalam bidang Fisika, terutama
untuk menguji dan menganalisis gejala alam atau lazim
dikenal dengan fenomena alam. Fisika komputasi
merupakan idealisasi fenomena alam dengan bantuan
komputer.

MATLAB merupakan salah satu bahasa yang baik
untuk komputasi teknis. Pemanfaatan MATLAB untuk
Fisika komputasi diperlakukan sebagai kalkulator
tercanggih yang dapat diprogram. Kerumitan metode
komputasi untuk sistem Fisika dapat direduksi oleh
kemampuan MATLAB dalam memecahkan operasi
matematika secara langsung, serta prosedur operasi dalam
MATLAB dapat mereduksi kerumitan pemrograman [1].

Pada beberapa buku mekanika kuantum banyak
dijumpai uraian untuk partikel yang bergerak melalui
tanggul potensial bentuk kotak dengan energi potensial
yang konstan, penyelesaian dengan menggunakan
persamaan Schrddinger dapat diperoleh berupa persamaan
fungsi gelombang untuk daerah di luar kotak dan di dalam
kotak, reflektansi dan transmitansi setelah menumbuk
tanggul potensial. Reflektansi adalah perbandingan antara
intensitas gelombang partikel yang dipantulkan terhadap
yang datang sedangkan transmitansi adalah perbandingan

intensitas gelombang partikel yang diteruskan terhadap
yang datang.

Dalam buku teks sederhana selalu dicontohkan
dengan bentuk kotak kemudian potensial sumur setelah itu
potensial atom Hidrogen V =1/2kx*. Hal ini dapat

dipahami karena 2 alasan. Yang pertama, solusi persamaan
Schrodinger dilakukan secara analitik sehingga contoh
yang diberikan yang memungkinkan diselesaikan secara
analitik. Yang kedua, pada potensial bentuk kotak tinggi
potensial tidak tergantung pada posisi pada lebar kotak.
Lain halnya dengan tanggul potensial bentuk segitiga atau
setengah lingkaran dimana energi potensialnya tergantung
pada posisi ke arah lebar tanggul. Akibatnya penyelesaian
persamaan Schrodinger menjadi rumit karena akan sulit
jika dikerjakan secara analitik. Alternatif menyelesaikan
persoalan seperti ini adalah secara numerik atau komputasi.
Dengan komputasi maka tanggul potensial tidak perlu
digambarkan sebagai sebuah fungsi namun sebagai sebuah
nilai, untuk posisi lebar tanggul X tertentu berhubungan
dengan potensial v tertentu.

Dalam makalah ini akan dibahas tentang profil
transmitansi gelombang partikel jika menumbuk tanggul
potensial berbentuk segitiga dan setengah lingkaran. Kedua
bentuk tanggul potensial ini dikemukakan karena
berdekatan dengan bentuk tanggul potensial riil dalam
sistem atom suatu bahan. Perilaku partikel hanya
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diwakilkan oleh salah satu partikel yaitu transmitansi.
Penyelesaian persamaan Schrodinger dilakukan secara
komputasi dengan menggunakan program MATLAB 6.0
dengan keluaran secara numerik dan visual (grafik).

2.  PARTIKEL DAN TANGGUL POTENSIAL

2.1. Partikel dan Tanggul Potensial Bentuk kotak
a.  Untuk Energi Partikel E >V

Jika sebuah partikel dengan energi E mendekati
tanggul yang tingginya v yang besarnya kurang dari E,
dalam mekanika klasik partikel itu diteruskan melewati
tanggul itu. Namun, dalam mekanika kuantum terdapat
peluang tertentu bahwa tanggul itu memantulkan partikel
itu [2].

Secara skematik untuk kasus satu dimensi
keadaannya dapat digambarkan dengan gambar 1

Vix)
E
O—— - - ———
Particle
1)
x
0 L
Region I Region 11 Region III

Gambar 1: Tanggul Potensial bentuk kotak dengan E >V,

Daerah x dibagi dalam tiga daerah, maka persamaan
Schrodinger pada masing-masing daerah menjadi

: oy, . 2mE

Daerah I (x<0),(V. =0
(x<0).ty=0)  : 2

y, =0

Daerah Il (0<x<L),(V, =V,): L’/’Z“+2—m(E—V0)!//.. =0

ox* n
2

Daerah Il (x>L),(V, =0) 1m+2mEV/.u =0
ox? h?

Dengan memisalkan k2 =2mE/n?dan k2 =2m(E-V,)/k*,

maka solusi umum untuk persamaan gelombang pada
masing-masing daerah adalah:

Daerah | w, = Ae™ + Be (1)
dengan Aadalah amplitudo gelombang datang dan
B adalah amplitudo gelombang pantul pada daerah |I.

Daerah Il =Ce" + De " )
dengan  Cadalah amplitudo gelombang datang dan
D adalah amplitudo gelombang pantul pada daerah II.

Daerah 11 v, = Fe"* 3)

Pada daerah ini tidak ada gelombang yang merambat ke
kiri. Digunakan konstanta F karena ampitudonya berbeda
dari A.

Dengan menerapkan syarat kontinuitas pada x =
Odan x = L diperoleh

H kl2 + k22 H ik L 4
A=| cos(k,L)—i sin (k,L) |Fe™ (4)
2kik,
(k2 —k7?) . i
B=i (2—1)S|n (k,L)Fe™*- ®)
2k, Kk,
Probabilitas partikel yang direfleksikan adalah
RZ‘E:BB:_ (6)
Al AA

dengan A" adalah konjugate Adan B adalah konjugate

B. Persamaan (4) dan (5) disubstitusikan dalam
persamaan (6) sehingga diperoleh

R = (k22 - klz)z sin ?(k,L) (7
ak2k2 + (k2 — k2 ) sin2(k,L)

Dengan mengingat syarat kebolehjadian bahwa jumlah
transmitansi dan reflektansi adalah satu, sehingga

T=1-R ®)

B Ak k2 ©
ak2k2 +(k? —k2 ' sin ? (k, L)

T

atau dapat dituliskan
v, N 10
T=|1+—2 sin2(k,L)| . (10)
+4E(E —vo)SIn (L)

b. Untuk Energi Partikel E <V

Menurut Fisika klasik, sebuah partikel yang
menumbuk dinding tegar tidak berpeluang menembusnya.
Mekanika kuantum menghasilkan hal yang sama, sebuah
berenergi kinetik berhingga tidak dapat memasuki daerah
yang potensialnya V = oo, tetapi untuk dinding yang tidak
terlalu keras maka potensial V tidak tak berhingga
sehingga terdapat peluang tertentu walaupun tidak besar
tetapi juga tidak nol bahwa partikel itu dapat melalui
perintang itu walaupun energi partikel lebih kecil dari
energi potensial perintang. Pada kasus ini partikel
berenergi  E menumbuk tanggul potensial yang energi
potensialnya V,, maka penyelesaian persamaan
Schrodinger pada masing-masing daerah menjadi:

Daerah | v, = Ael 4 Be Tk
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dengan Aadalah amplitudo gelombang datang dan
B adalah amplitudo gelombang pantul pada daerah |I.

Daerah I Vg =Ce*?* + De~**
dengan  Cadalah amplitudo gelombang datang dan

D adalah amplitudo gelombang pantul pada daerah II.
Dengan memisalkan k2 = 2mg/A? dan kZ = 2m(V, - E)/A*.

Daerah 111 v, = Fe'
Pada daerah ini tidak ada gelombang yang merambat ke
kiri. Digunakan konstanta F karena ampitudonya berbeda
dari A.

Dengan menerapkan syarat kontinuitas pada
X =0dan X = L diperoleh

2 _ 2 .
A= —if =K o (k,L)+ cosh(k,L) le""F (11)
2k k,

2.2.1.

Probabilitas partikel yang ditransmisikan adalah
2

T= (12)

Persamaan (11) disubstitusikan dalam persamaan (12)
sehingga diperoleh

2 2\? -
T {1{";;"2} sinh z(kzL)] (13)
172

Atau dapat dituliskan dalam bentuk
2

I P AR b 14
T_{1+4E(VO_E)smh (kZL):l : (14)

Dengan menetapkan nilai Vo dan memvariasi nilai E, maka
pada gambar 2 ditampilkan profil transmitansi dan
reflektansi pada berbagai pada berbagai E.

E-»

Gambar 2: Profil transmitansi dan reflektansi gelombang
partikel untuk tanggul potensial kotak sebagai fungsi energi
partikel.

2.2. Tanggul Potensial Bentuk Segitiga dan Setengah
Lingkaran

Perbedaan tanggul potensial kotak, segtiga dan
setengah lingkaran terletak pada potensialnya. Pada
potensial bentuk kotak tinggi potensial tidak tergantung

pada posisi pada lebar kotak. Lain halnya dengan tanggul
potensial bentuk segitiga atau setengah lingkaran dimana
energi potensialnya tergantung pada posisi ke arah lebar
tanggul. Kedua bentuk tanggul potensial ini dikemukakan
karena berdekatan dengan bentuk tanggul potensial riil
dalam sistem atom suatu bahan.

E>E, Ep (X)
=E
| P y .
E.E, !
Eo
’ 1
E, 7 ) 4
0 X

Gambar 3: bentuk tanggul potensial riil dalam sistem atom suatu
bahan

a. Tanggul Potensial Segitiga

Segitiga sama sisi ABCO terdiri dari dua segitiga
yaitu A AOB dan A BOC dengan X; adalah batas Kiri
tanggul, X, adalah batas kanan tanggul, X, adalah titik

tengah pada dasar tanggul dan Yy, adalah tinggi maksimum

tanggul.
¥
f 1
yf Bix ¥l
xéi[x.,;l.r‘Jxl Ux X, C-J.Ix ,_Jr":;

Gambar 4: Tanggul potensial bentuk segitiga
Persamaan garis yang melalui titik (Xi \ yi) dan (Xt, Y )

Yi =Y
Yi—Yi = f (Xl_xi)’

X =X
Yie =Y
=y +—— (%, — X (15)
yl y| X[ _ Xi ( 1 |)
Sehingga persamaan Schrodingernya untuk

X; < X < X, adalah

OZW(XLZm(E—(yi i _y_i (Xl‘Xi)J]=O (16)
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Persamaan garis yang melalui titik (Xt, Y ) dan (Xf v Yi )

Yi—Yy
Y. ¥: = f (Xz_xt)

X¢ =X
Yi = Ys
=Y. + X, — X 17
y2 yf Xf _ Xt ( 2 t)
Sehingga persamaan Schrodingernya untuk

X; < X < X; adalah

2%y (x) 2m Yi—Y
azg )+?12[E_yf+xf—xf (Xz—Xt)J=0 (18)
t

Persamaan (16) dan (18) akan sulit jika dikerjakan secara
analitik karena potensial digambarkan sebagai fungsiy,

sehingga alternatif penyelesaiannya adalah dengan
komputasi. Dengan komputasi maka potensial tidak perlu
digambarkan sebagai sebuah fungsi namun sebagai sebuah
nilai, untuk posisi lebar tanggul Xtertentu berhubungan

dengan potensial V tertentu.

b. Tanggul Potensial Setengah lingkaran

Tanggul potensial bentuk setengah lingkaran ABO
yang berpusat di O dengan X; adalah batas Kiri tanggul,
X adalah batas kanan tanggul, X, adalah titik tengah pada

dasar tanggul dan Y adalah tinggi maksimum tanggul.

V k&
.,y |
p Ll ¥
b
A '
(x.r )" [x.5) x.p B

Gambar 5: Tanggul potensial bentuk setengah lingkaran

Persamaan garis pada gambar tanggul potensial setengah
lingkaran yang berpusat di O:

Y=y v - -x) @)

Sehingga persamaan Schrodinger untuk tanggul potensial
setengah lingkaran menjadi

azw(xL?(E_(yi " —(xl—xt)z)jzo (20)

ox?

Sama seperti pada tanggul potensial segitiga, pers. (20)
juga akan sulit jika dikerjakan secara analitik.

3. PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Profil transmitansi dan reflektansi gelombang
partikel pada tanggul potensial bentuk kotak
dengan energi partikel yang bervariasi

Suatu tanggul potensial kotak dengan lebar L = 6 x 10°%°
meter dan tinggi potensial V= 5x 107%° joule. Proses
pemrograman dimulai dengan menginput beberapa variable
seperti m=91x10"", #=105457=10"%. Energi partikel E
bervariasi mulai dari 0 sampai 50x107*°joule. Beberapa
variable tersebut diatas digunakan sebagai input untuk
menentukan transmitansi mengikuti pers. (14) jika
potensial V lebih besar dari energi partikel E atau pers. (10)
jika energi partikel Elebih besar dari potensial \/ dan
reflektansi partikel mengikuti pers. (8). Data T dan R pada
E tertentu kemudian dipasangkan untuk menampilkan
grafik hubungan relektansi dan transmitansi partikel
terhadap energi partikel yang bervariasi.

3.2 Pembuatan profil transmitansi gelombang
partikel pada tanggul potensial bentuk segitiga

Tanggul potensial segitiga dengan tinggi potensial
V, =3J3x10joule dengan panjang dasar tanggul

L, = 6x10°meter, maka dengan menggunakan pers. (15)

dan (17) diperoleh persamaan tinggi potensial pada posisi x
yaitu v =.3x10°x VYaitu untuk 0<x<3x10*atau

V, = —/3x10xUntuk 3x10™ < x < 6x107° .

Partikel ~ berenergi E =9x10"joule melewati
taanggul potensial pada posisi x yang berbeda yaitu mulai
dari x = 0 dengan increment 01x107*°sampai dengan

3x107°. Selain tinggi potensial yang berubah terhadap
posisi X, lebar tanggul potensial juga berubah terhadap
posisi x mengikuti persamaan L =6x10"" —2x. Proses
pemrograman dimulai dengan menentukan nilai V dan L
pada posisi x tertentu, kemudian pasangan data-data
tersebut digunakan untuk menentukan nilai transmitansi T
partikel pada posisi tertentu menggunakan pers. (14) jika
potensial v lebih besar dari energi partikel Eatau pers.
(10) jika energi partikel E lebih besar dari potensial V ,
kemudian dibuat grafik hubungan tinggi potensial pada
posisi X tertentu terhadap transmitansi T.

3.3 Pembuatan profil transmitansi gelombang

partikel pada tanggul potensial bentuk setengah
lingkaran
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Suatu tanggul potensial bentuk setengah lingkaran
yang berpusat di titik (3><10‘1°,0) dan berjari-jari

R=3x10""°, mempunyai persamaan fungsi

y=(Bx10%f —(x-3x10%f , karena orde dari

persamaan tersebut adalah 10%° maka untuk fungsi
potensialnya kita kalikan dengan 10 sehingga orde dari
potensial menjadi sama dengan orde dari energi kinetik
partikel, maka fungsi potensialnya menjadi

sz[ \/(3>< 10 —(x—3x 10,10)2)(10,9), fungsi potensial tersebut

bergantung pada posisi X. Proses pemrograman dimulai
dengan menginput energi partikel E=9x10", m =
9,1x10% kg, #%=105457x10", R=3x10"dan
X mulai dari 0 dengan increment 0,1x107'°sampai dengan
3x107*. Selain tinggi potensial yang berubah terhadap
posisi X, lebar tanggul potensial juga berubah terhadap
posisi X mengikuti persamaan L =6x10"" —2x.
Kemudian dilanjutkan dengan menentukan nilai V dan L
pada posisi Xtertentu, pasangan data-data tersebut
digunakan untuk menentukan nilai transmitansi T partikel
pada posisi tertentu menggunakan pers. (14) jika potensial
v lebih besar dari energi partikel Eatau pers. (10) jika
energi partikel Elebih besar dari potensial v/, selanjutnya
dibuat grafik hubungan tinggi potensial pada posisi
X tertentu terhadap transmitansi T .

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil transmitansi dan reflektansi gelombang

partikel pada tanggul potensial bentuk kotak
dengan energi partikel yang bervariasi

Profil Transmitansidan Reflektansi Sebagai Fungsi Energi

Transmitansi dan Reflektansi

0 L
05 1 15
Energi Partikel,E (joule) x10™

Gambar 6: Profil transmitansi dan reflektansi gelombang
partikel untuk tanggul potensial kotak hasil pemrograman dengan
V, =3leVdanlebar L=6"A.

Gambar 6 menunjukkan kesesuaian hasil pemrograman
dengan gambar 2.

4.2 Profil transmitansi gelombang partikel
tanggul potensial bentuk segitiga

pada

0.9

0.97~

0.96

Transmitansi, T

0.92
0

Tinggi Tanggul Potensial,V 19

Gambar 7: Profil transmitansi gelombang partikel pada tanggul

potensial segitiga sebagai fungsi potensial V , dengan energi
partikel E=5,62 eV

Tabel 1. Data-data titik puncak maksimum dan minimum

Lo v sin?k,L | (E-V) sin” kL T
meter (x 1019 J x 10718 ] (E -V)
6 0 0,7067 0,9 0,785 1
4 1,732 0,8824 0,7268 1,214 0,99
3 2,598 0,005 0,6402 0,008 0,9999
1,4 3,984 0,9113 0,516 1,817 0,9258
0 5,196 0 0,3804 0 1

Pada gambar 7 terdapat tiga puncak maksimum dan
dua puncak minimum. Nilai-nilai ini ditampilkan pada
tabel 1. Jika kita memperhatikan pers.(10) tampak bahwa
transmitansi T berbanding terbalik dengan nilai
sin?k,L/(E-V). Pada saat partikel melewati daerah yang
potensialnya nol, partikel ditransmisikan total karena pada
daerah tersebut partikel bebas bergerak.

Pada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
1,732x10?joule dan L lebih sempit yaitu 4x10-**meter
nilai transmitansi berkurang menjadi 0,99. Ini disebabkan
karena nilai sin?k,L/(E-V) mengalami kenaikan.
Kenaikan itu disebabkan karena pengurangan nilai E -V
yang lebih banyak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kenaikan potensial V menyebabkan peluang partikel untuk
meloloskan diri pada daerah ini lebih kecil daripada saat
partikel melewati daerah yang potensialnya nol.

Pada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
2,598x10*°joule dan L =3x107°, nilai transmitansi T lebih
besar daripada saat melewari daerah yang potensialnya
1,732x10*°joule, Pada daerah ini nilai sin?k,L/(E-V) lebih
kecil daripada saat melewati daerah yang potensialnya
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1732x107* joule. sin?k,L/(E-V) menjadi lebih kecil
karena sin’k,Lberkurang banyak, Sehingga yang
menyebabkan peluang partikel untuk dapat meloloskan diri
pada daerah ini lebih besar daripada saat melewati daerah
yang potensialnya 1732x10*° joule adalah lebar tanggul
yang lebih sempit. .

Pada saat partikel melewati daerah yang potensialny:
3.984x10joule dan L lebih sempit yaitu 1,4 x1071° meter
nilai transmitansi berkurang menjadi 0,9258. lebih kecil
daripada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
1,732x10?joule. Ini  disebabkan  karena  nilai
sin?k,L/(E-v) mengalami kenaikan. Kenaikan itu
disebabkan karena pengurangan nilai e—v Yyang lebih
banyak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan
potensial VV  menyebabkan peluang partikel untuk
meloloskan diri pada daerah ini lebih kecil daripada saat
partikel melewati daerah yang potensialnya
1,732x10*?joule.

4.3 profil transmitansi gelombang partikel pada tanggul
potensial bentuk setengah lingkaran

1.00¢

Transmitansi,T

L L
0 1 2 3

Tinggi Tanggul Potensial,V (joule)

Gambar 8: Profil transmitansi gelombang partikel pada
tanggul potensial setengah lingkaran sebagai fungsi

potensial V' , dengan energi partikel E = 5,62 eV

a2

tho®) V. | skl Ev) | sk | T
meter | 3 ) x 1018 ] (E-V)

6 0 0,7067 | 0,9 0,785 1

42 2,142 | 09374 | 0,6858 1,3668 0,9830
3 2,598 | 0,005 0,6402 0,000781 | 0,9999
16 2891 | 09992 | 0,6102 1,63561 | 0,9634
0 3 0 06 0 1

Tabel 2. data-data hasil pemrograman pada titik puncak
maksimum dan minimum untuk tanggul potensial setengah
lingkaran

Pada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
nol, partikel ditransmisikan total karena pada daerah
tersebut partikel bebas bergerak. Pada saat partikel
melewati daerah yang potensialnya 2142x10*°joule dan
L lebih sempit yaitu 4,2x10°meter nilai transmitansi

berkurang menjadi 0,9830. Ini disebabkan karena nilai
sin?k,L/(E-V) mengalami kenaikan. Kenaikan itu
disebabkan karena pengurangan nilai E—V Yyang lebih
banyak daripada kenaikan sin?k,L . Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kenaikan potensial VV menyebabkan
peluang partikel untuk meloloskan diri pada daerah ini
lebih kecil daripada saat partikel melewati daerah yang
potensialnya nol.

Pada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
2598x107°joule dan L =3x10"°, nilai transmitansi
T =0,9999 lebih besar daripada saat melewari daerah yang
potensialnya 2142x10-¢joule, Pada daerah ini nilai
sin?k,L/(E—V) lebih kecil daripada saat melewati daerah
yang potensialnya 2142x10° joule. sin?k,L/(E-V)
menjadi lebih kecil karena sin?k,L berkurang banyak,
Sehingga yang menyebabkan peluang partikel untuk dapat
meloloskan diri pada daerah ini lebih besar daripada saat
melewati daerah yang potensialnya 2142x10%° joule
adalah lebar tanggul yang lebih sempit.

Pada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
2.891x10*joule dan L lebih sempit yaitu 1,6 x10*°meter

nilai transmitansi berkurang menjadi 0,9634. lebih kecil
daripada saat partikel melewati daerah yang potensialnya
1,732x10joule. Ini disebabkan karena nilai

sin?k,L/(E-v) mengalami kenaikan. Kenaikan itu

disebabkan karena pengurangan nilai E—V Yyang lebih
banyak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan
potensial V  menyebabkan peluang partikel untuk
meloloskan diri pada daerah ini lebih kecil daripada saat
partikel melewati daerah yang potensialnya
1,732x10 joule.

3. KESIMPULAN

Metode komputasi memudahkan penyelesaian
persamaan Schrodinger yang rumit jika dikerjakan secara
analitik karena energi potensial yang digambarkan dalam
suatu fungsi. Profil transmitansi gelombang partikel pada
tanggul potensial segitiga dan setengah lingkaran sebagai
fungsi potensial telah digambarkan dalam makalah ini,
besarnya transmitansi dipengaruhi oleh lebar tanggul dan
potensialnya, semakin tinggi potensial dan semakin lebar
suatu tanggul potensial maka semakin sedikit peluang
partikel untuk dapat tertransmisikan.
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